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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN PEPAYA 

JEPANG (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I. M. Johnst) TERHADAP 

KADAR MALONDIALDEHID DAN PENINGKATAN AKTIVITAS 

KATALASE PADA TIKUS PUTIH DENGAN HIPERTENSI 

iii 

 

 

 

Ibrahim Salim 

1704019007 

 

Hipertensi mampu memicu terjadinya radikal bebas yang berlebih. Untuk 

mencegah terjadinya radikal bebas, diperlukan pemberian antioksidan. Ekstrak 

daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I. M. Johnst) merupakan 

tanaman yang memiliki kandungan antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui aktivitas daun pepaya jepang berdasarkan pengukuran kadar 

malondialdehyde (MDA) dan Katalase pada tikus hipertensi dengan penginduksi 

siklosporin. Tikus jantan sebanyak 24 ekor dibagi menjadi 6 kelompok, masing- 

masing 4 ekor. Kelompok I (Normal), kelompok II (negatif), kelompok III (Vitamin 

C), kelompok IV (dosis 250 mg/kgBB), kelompok V (dosis 500 mg/kgBB), 

kelompok VI (dosis 1000 mg/kgBB). Data dianalisis menggunakan uji ANOVA 

satu arah dan dilanjutkan uji Tukey. Hasil penelitian menunjukan bahwa dari ketiga 

dosis memiliki aktivitas antioksidan yang dilihat dari adanya perbedaan bermakna 

pada kelompok negatif dengan nilai p<0,05. Kelompok dosis III paling baik 

menurunkan kadar MDA dengan nilai 2,37 ± 3,51 nmol/mL, meningkatkan aktifitas 

Katalase dengan nilai 161,79 ± 3,51 unit/mL yang menunjukkan perbedaan 

bermakna antara semua zat uji dengan kontrol negatif (p<0,05). 

 

Kata kunci: Daun pepaya jepang ( Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I. M. Johnst), 

Antioksidan, MDA, Katalase 
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BAB I 

1 

 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor 3 setelah stroke dan 

tuberkulosis, dimana proporsi kematiannya mencapai 6,7% dari populasi kematian 

pada semua umur di Indonesia (Kemenkes RI 2013). Hipertensi atau tekanan darah 

tinggi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan 

tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan 

selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat/tenang (Kemenkes RI 

2018). Hipertensi menyebabkan berbagai perubahan dalam miokardium, termasuk 

meningkatnya produksi ROS (Reactive oxygen species). Jumlah ROS yang 

berlebihan ini menyebabkan terjadinya peroksida lipid yang menghasilkan 

malondialdehid (MDA) serta menyebabkan rendahnya aktifitas enzim Katalase. 

Tubuh manusia memiliki sistem antioksidan untuk menangkal reaktivitas radikal 

bebas, yang secara kontinu dibentuk sendiri oleh tubuh. Bila kadar radikal bebas 

terlalu tinggi maka antioksidan dalam tubuh tidak mampu lagi menetralisir 

sehingga dibutuhkan antioksidan dari luar tubuh (Winarsih 2007). 

Menurut Beg et al. (2011) antioksidan dapat menurunkan risiko penyakit 

hipertensi. Antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau meredam 

efek negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan dibagi menjadi 2 jenis yaitu 

antioksidan endogen dan antioksidan eksogen. Antioksidan endogen adalah sistem 

enzim seperti Superoxide Dismute (SOD), Katalase (CAT), Gluthanione 

Peroxidase (GPx) dan Gluthanione Reductase (GRx). Sedangkan yang termasuk 

antioksidan eksogen adalah Vitamin E, Vitamin C, β karoten (Ramadhan 2015). 

Vitamin C merupakan antioksidan yang larut dalam air, sebagai antioksidan 

Vitamin C bekerja sebagai donor elektron yang mampu bereaksi menangkal radikal 

bebas serta meminimalkan kerusakan yang disebabkan oleh stress oksidatif 

(Winarsih 2007). 

Salah satu tanaman obat yang dapat menurunkan tekanan darah adalah daun 

pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I. M. Johnst). Daun pepaya jepang 

digunakan secara tradisional sebagai obat pencahar, diuretik, stimulan peredaran 

darah dan untuk meningkatkan pencernaan (Rowe et al. 1994 ; Otitolaiye dan 
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Asokan 2016). Hasil penelitian Emelike dan Unegbun (2015) rebusan daun pepaya 

jepang mempunyai prospek untuk menurunkan tekanan darah pada tikus. 

Ekstrak etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I. M. 

Johnst) diketahui terdapat kandungan senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, 

phlorotannins, tanin, oksalat, steroid, antrakuinon dan fenol (Hernandez et al. 

2017). Berdasarkan Obichi et al. (2015), ekstrak air daun pepaya jepang 400-600 

mg memiliki manfaat sebagai antioksidan. Antioksidan berperan dalam pencegahan 

penyakit kardiovaskular (Gross 2009). Antioksidan diketahui dapat mencegah 

kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas sehingga mencegah 

terjadinya berbagai macam penyakit (Ramadhan 2015). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk 

melihat aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun pepaya jepang (Cnidoscolus 

aconitifolius (Mill.) I. M. Johnst) terhadap kadar MDA dan aktivitas katalase pada 

tikus putih dengan hipertensi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan dengan maksud untuk mengetahui apakah ekstrak 

daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I. M. Johnst) memiliki efek 

sebagai antioksidan sehingga dapat menurunkan kadar malondialdehid (MDA) dan 

meningkatkan aktivitas katalase pada tikus putih jantan dengan hipertensi. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi ekstrak daun pepaya jepang 

(Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I. M. Johnst) sebagai antioksidan sehingga dapat 

menurunkan kadar malondialdehid (MDA) dan meningkatkan aktivitas katalase 

pada tikus putih jantan dengan hipertensi. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai manfaat dari 

ekstrak etanol daun pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) I. M. Johnst) 

sebagai antioksidan sehingga dapat menurunkan kadar malondialdehid (MDA) dan 

meningkatkan aktivitas katalase pada tikus putih dengan hipertensi. 
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